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1.1 Latar Belakang Penelitian 
 Berdasarkan  hasil obsevasi dan wawancara dengan guru di sekolah luar biasa 
yayasan pendidikan & latihan anak berkelainan (SLB YPLAB) Lembang, 
tetungkap bahwa masih terdapat  permasalahan yang berhubungan dengan 
keterampilan vokasional yang terjadi di sekolah. Pembelajaran keterampilan 
vokasional yang dialami guru tentu ada kelebihan dan kekurangannya selama 
beliau mengajar di SLB. Secara akademik maupun teknis beliau mengatakan 
bahwa pada umumnya proses pembelajaran keterampilan vokasional yang 
diajarkan guru kepada anak berkebutuhan khusus (ABK) masih belum sesuai 
dengan harapan yang dapat mengoptimalkan bakat dan minat ABK. Hal tersebut 
terjadi dikarenakan banyak kendala dan hambatan mulai dari sarana, prasarana, 
dan faktor terpenting lainnya adalah sumber daya manusia yaitu guru yang masih 
banyak mengalami kendala dalam keterbatasan kemampuan menyampaikan 
materi serta praktik yang harus disampaikan kepada ABK. . 
Keterampilan vokasional merupakan suatu kemampuan yang terdapat pada diri 
seseorang untuk dapat hidup layak dan bermartabat di dalam lingkungan suatu 
masyarakat (Iswari, 2008). Pengajaran keterampilan vokasional sangat erat 
kaitannya dengan life skills (kecakapan hidup) (Seprinawati, 2019). Kecakapan 
atau keterampilan vokasional seringkali disebut dengan “keterampilan kejuruan”, 
artinya keterampilan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang 
terdapat di masyarakat. Departemen Pendidikan Nasional membagi life skills 
menjadi empat jenis yaitu: kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan 
akademik dan kecakapan vokasional (Anwar 2004, hlm. 28). 
Pada dasarnya pendidikan keterampilan vokasional yang dilaksanakan harus 
menggali potensi yang dimiliki sebagai dasar mendalami kemampuan dari ABK di 
sekolah.  Menurut Suparno dkk (2012) layanan pendidikan untuk ABK perlu 
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disesuaikan dengan kebutuhannya. Jika sekolah  tidak dapat memberikan  layanan 
seluruh program kebutuhan anak berkebutuhan khusus, maka diperlukan kerja 
sama dengan pihak-pihak terkait guna membantu dalam proses pembelajaran yang 
diterima ABK mengalami kemandirian dan perkembangan secara optimal. 
Dengan demikian pendidikan bagi ABK di sekolah luar biasa, hakekatnya untuk 
membantu anak mengembangkan potensi kemampuan bakatnya. Melalui 
keterampilan vokasional, ABK diharapkan memiliki keterampilan kerja yang 
bermanfaat pasca sekolah (Fitriawan, 2016). 
Salah satu hambatan anak berkebutuhan khusus diantaranya adalah anak 
dengan hambatan pendengaran atau istilah lain yaitu disebut tunarungu. Istilah 
tunarungu ini sekarang sudah bergeser menjadi anak yang mengalami gangguan 
atau hambatan pendengaran (Santono, 2012, hlm 5-7). Anak dengan hambatan 
pendengaran ini mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar 
yang disebabkan oleh kerusakan sebagian alat pendengarannya sehingga 
mengalami hambatan dalam perkembangan bahasa (Sirait dkk, 2016). Hal ini 
yang menyebabkan anak berkebutuhan khusus yang memiliki hambatan dalam 
komunikasi dan interaksi (Linawati, 2012). Selain itu juga terdapat beberapa 
dampak dari ketunarunguan yang dialami pada anak, diantaranya adalah mereka 
terlambat dalam memperoleh bahasa sehingga sulit dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi, kurangnnya pemahamaan bahasa yang menyebabkan terdapatnya 
kesalahan penafsiran dalam memandang sesuatu yang dilihatnya, dan di 
lingkungan masyarakat pada umumnya melihat anak berkebutuhan khusus seperti 
yang memiliki hambatan pendengaran sebagai anak yang memiliki kekurangan 
sehingga sedikit tersisihkan dari masyarakat. 
SLB merupakan salah satu wadah yang mampu mengoptimalkan potensi, 
minat, bakat, dan pendidikan anak dengan hambatan pendengaran. Sehingga SLB 
diwajibkan memberikan kemampuan terbaik dalam menjalankan kinerjanya, salah 
satunya ditunjang dengan fasilitas yang memadai, tentu diharapkan anak dapat 
terfasilitasi dalam mendapatkan pengajaran keterampilan vokasional yang 
mumpuni selama mejalani pendidikan formal. Kemudian setelah mendapatkan 
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pendidikan dari sekolah, tentunya diharapkan anak dapat lebih mandiri, karena 
pada dasarnya orang tua ingin anaknya mampu melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi atau mendapat pekerjaan yang lebih layak.  
Kecakapan vokasional (kecakapan hidup) adalah kecakapan yang dikaitkan 
dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di masyarakat (Iswari, 2007,  
hlm.19). Pendidikan vokasional merupakan penggabungan antara teori dan praktik 
secara seimbang dengan orientasi pada kesiapan kerja lulusannya. Kurikulum 
dalam pendidikan vokasional, terkonsentrasi pada sistem pembelajaran keahlian 
(apprenticeship of learning) pada kejuruan-kejuruan khusus (specific trades) (Afan 
& Rizki, 2018). Kelebihan pendidikan keterampilan vokasional ini antara lain, 
ABK secara langsung dapat mengembangkan keahliannya disesuaikan dengan 
kebutuhan lapangan atau bidang tugas yang akan dihadapinya. Program 
keterampilan vokasional,  diharapkan dapat menjembatani dunia pendidikan 
dengan dunia kerja dan kebutuhan pasar. 
Terkait dengan peraturan pemerintah No. 22 tahun 2006 tentang standar isi 
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, dikemukakan bahwa muatan isi 
mata pelajaran di sekolah luar biasa A, B, D, E bidang akademik mengalami 
modifikasi dan penyesuaian dari sekolah menengah atas (SMA) umum sehingga 
menjadi sekitar 40% - 50% bidang akademik dan sekitar 60% -50 % bidang 
keterampilan vokasional. 
Keterampilan vokasional merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan 
pada anak dengan hambatan pendengaran sebagai pendidikan transisi untuk 
memasuki dunia kerja. Menurut Ishartiwi (2010) ada beberapa prinsip penerapan 
model arah pembelajaran keterampilan bagi ABK: (1) jenis keterampilan 
disesuaikan dengan kondisi dan keterbatasannya; (2) materi pendidikan 
keterampilan disesuaikan dengan lingkungan ABK hidup pasca sekolah; (3) 
proses pembelajaran dengan sistem kontrak, sekolah, balai latihan kerja,  pusat 
latihan kerja, atau penampung tenaga kerja; (4) cakupan pembelajaran meliputi: 
kecakapan hidup umum (general life skills), keterampilan kerja; (5) pembelajaran 
tidak semata-mata untuk pemenuhan kurikulum sekolah tetapi berorientasi 
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kemandirian awal; (6) pembelajaran tingkat terampil dan mahir dilakukan pasca 
sekolah dengan lembaga atau dunia usaha masyarakat; (7) sekolah berfungsi 
sebagai unit rehabilitasi sosial ABK dan memberikan keterampilan dasar pra 
vokasional. 
Pengenalan vokasional skill terhadap ABK dengan hambatan pendengaran 
sebagai upaya untuk menjembatani kesenjangan antara kurikulum/program 
pembelajaran dengan kebutuhan masyarakat. Pendidikan berbasis life skill 
menurut Slamet dalam Sahid (2008, hlm. 24) sebaiknya melalui lima tahap, yaitu: 
- Didefinisikan dari hasil penelitian, pilihan-pilihan nilai, dan dugaan para ahli 
tentang nilai-nilai kehidupan yang berlaku. 
- Informasi yang telah diperoleh digunakan untuk mengembangkan kompetensi 
vocational skills yang menunjukkan kemampuan, kesanggupan, dan 
keterampilan untuk menjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya dalam 
dunia yang sarat perubahan. 
- Kurikulum/program dikembangkan berdasarkan kompetensi vokational skills 
yang telah dirumuskan yang memungkinkan dapat diajarkan/dikembangkan 
kepada ABK disusun berdasarkan kompetensi yang telah dipilih. 
- Penyelenggaraan vokational skills perlu dilaksanakan dengan jitu agar 
kurikulum berbasis vokational skills dapat dilaksanakan secara cermat. 
- Evaluasi vokasional skills perlu dibuat berdasarkan yang telah dirumuskan 
pada langkah kedua, karena evaluasi pembelajaran pada ABK tidak hanya 
dengan tes tertulis, melainkan juga dengan unjuk kerja. 
Keterampilan vokasional yang diberikan  pada jenjang sekolah menengah 
pertama dan sekolah  menengah atas merupakan persiapan ABK untuk 
meningkatkan kreatifitas diri dan meningkatkan keterampilan belajar agar dapat 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi, dan bagi ABK yang belum  mampu 
melanjutkan ke perguruan tinggi karena faktor finansial seperti kemiskinan, 
keterampilan vokasional memberikan bekal keterampilan dasar untuk  
melanjutkan kehidupan di masa depan (Anwar 2004, hlm. 15). Pengembangan 
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keterampilan vokasional yang dapat meningkatkan produktifitas kerja pada intinya 
berorientasi pada upaya untuk mempersiapkan diri dalam bekerja, karena bekerja 
merupakan aktivitas dasar dan dijadikan  bagian yang esensi dari kehidupan 
manusia. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada waktu studi 
pendahuluan dengan melakukan pengamatan terhadap guru keterampilan 
vokasional. Diketahui jenis keterampilan yang ada di SLB YPLAB Lembang 
yaitu keterampilan Tata boga, Kriya, dan Teknologi Informasi & Komunikasi 
(TIK). Khusus pada bidang studi terkait TIK yang menjadi alasan dasar untuk 
dijadikan bahan penelitian yaitu tuntutan guru keterampilan dan guru kelas, 
karena menyadari pada zaman sekarang ini dalam dunia pendidikan tentang 
pemahaman dan praktik teknologi informasi dan komunikasi yang perlu dikuasai 
oleh setiap guru terlebih khusus guru keterampilan TIK sudah menjadi suatu 
keharusan sebagai tenaga ahli pengajar dibidangnya. Aturan sekolah kepada 
peserta ABK mewajibkan untuk mengikuti pilihan salah satu bentuk layanan 
vokasional yang disediakan oleh pihak sekolah, menurut peneliti yang menarik 
untuk diungkap kepermukaan adalah keterampilan vokasional tentang TIK. Sebab 
guru keterampilan di SLB YPLAB lembang termasuk guru yang salah satunya 
membutuhkan motivasi dan dukungan dalam mengembangkan kompetensi 
dibidang keterampilan TIK. Kewajiban guru keterampilan sebagai tenaga pengajar 
yang berperan untuk memberikan pelayanan kepada peserta ABK, proses 
pembelajaran yang sudah dilakukan masih mengandalkan kemampuan otodidak 
saja belum ada sebuah modul atau bahan pedoman guru yang utuh untuk 
pembelajaran keterampilan vokasional, sehingga peneliti menganggap ada 
kesenjangan antara kondisi objektif guru dengan fasilitas bahan ajar serta 
membutuhkan dukungan dari pihak-pihak terkait seperti kepala sekolah, guru 
kelas dan stakeholder lainnya dengan tujuan untuk membantu mengembangkan 
kemampuan guru keterampilan dibidang TIK artinya dibutuhkan pengembangan 
kompetensi guru dan merancang sebuah program yang termuat dalam sebuah 
modul atau manual book untuk dijadikan pedoman guru secara utuh terkait 
pembelajaran keterampilan vokasional TIK yang di dalamnya mengandung unsur 
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materi tentang desain grafis . 
Menurut Rais & Budihartono (2017), desain grafis mencangkup kemampuan 
kognitif dan keterampilan termasuk tipografi, pengolahan gambar dan page 
layout. Desainer grafis menata tampilan huruf dan ruang komposisi untuk 
menciptakan sebuah rancangan untuk menciptakan sebuah rancangan yang efektif 
dan komunikatif. Desain grafis melingkupi segala bidang yang membutuhkan 
penerjemahan bahasa verbal menjadi perencanaan secara visual terhadap teks dan 
gambar pada berbagai media publikasi guna menyampaikan pesan-pesan kepada 
komunikan seefektif mungkin. 
Selaras dengan Argiasri (2018), media visual merupakan media yang pasti 
dibutuhkan oleh ABK hambatan pendengaran, karena sebagai invisual, maka 
media visual inilah sebagai solusi pembelajaran bagi anak dengan hambatan 
pendengaran. Oleh karena itu menurut peneliti hadirnya desain grafis memberikan 
solusi tepat untuk mengoptimalkan visualisasi anak. melalui kemampuan bakat 
keterampilannya. Maka akan begitu mudah untuk diajarkan kepada ABK dengan 
hambatan pendengaran, karena program ini bersifat visual.  
Seiring dengan perkembangan TIK, desain grafis mengalami perkembangan 
pula dengan beragam aplikasi yang terdapat pada software komputer, salah 
satunya program aplikasi CorelDraw. Berhubungan dengan teknologi komputer 
seperti mengoperasikan program desain grafis CorelDraw. Pembelajaran 
keterampilan desain grafis melalui program aplikasi CorelDraw untuk membuat 
karya desain grafis seperti media publikasi. Tidak menutup kemungkinan jika 
anak mampu menguasai dengan baik, anak mampu membuka usaha percetakan 
kaos, baligo, poster, dan media publikasi lainya. Sehingga pembelajaran 
keterampilan desain grafis ini dapat menjadi salah satu solusi konkrit dalam 
menjawab kebutuhan-kebutuhan ABK dengan hambatan pendengaran.   
Jika tidak segera mencari solusinya maka dengan kata lain implementasi 
program keterampilan vokasional yang dilakukan oleh guru belum 
mengakomodasi kebutuhan belajar anak secara utuh dan ini merupakan suatu 
kendala dan hambatan yang berpengaruh dalam meraih tujuan pendidikan 
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vokasional untuk membentuk kemandirian ABK pasca sekolah. Selain itu 
kemandirian bagi anak dengan hambatan pendengaran masih belum dapat 
terwujud jika hambatan dalam pembelajaran keterampilan belum diatasi 
(Zuliansyah & Hasan, 2018). 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti pun berfikir bahwa diperlukan sebuah 
upaya merancang program pengembangan  kompetensi guru untuk membantu 
dalam pembelajaran keterampilan vokasional desain grafis melalui pembuatan 
poster dengan menggunakan aplikasi CorelDraw. 
 
1.2 Fokus Penelitian 
Aplikasi CorelDraw merupakan sebuah perangkat lunak komputer yang banyak 
digunakan dan dicintai para desainer grafis. Selain itu disemua jenjang sekolah 
SLB maupun Sekolah reguler mulai tingkat pertama hingga perguruan tinggi 
pendidikan khusus maupun perguruan tinggi regular lainnya mayoritas semua 
orang mengetahuinya dan mudah dipelajari bagi seorang pemula, bahkan seorang 
profesionalpun masih setia menggunakan CorelDraw dalam memenuhi kebutuhan 
profesinya seorang desainer grafis. Bukan suatu hal yang baru bila hasil dari 
proses visualisasi CorelDraw menghasilkan kualitas tinggi. Sehingga CorelDraw 
begitu banyak diminati.  
Dalam penelitian ini memfokuskan pada program pengembangan  kompetensi 
guru keterampilan vokasional desain poster melalui program aplikasi CorelDraw. 
Tentunya pelaksanaan pembelajaran keterampilan vokasional dibutuhkan 
tahapan-tahapan yang jelas bagi guru dalam membimbing ABK agar tersusun dan 
terarah pada tujuan yang dicapai dengan harapan produktifitas pembelajaran dari 
guru kepada anak didiknya mengalami perkembangan secara optimal. 
 
 
1.3 Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, maka diajukan beberapa 
pertanyaan penelitian, sebagai berikut; 
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1.3.1 Bagaimanakah kondisi objektif kemampuan guru keterampilan vokasional 
desain grafis? 
1.3.2 Bagaimanakah rumusan program pengembangan kompetensi guru 
keterampilan vokasional desain grafis melalui program aplikasi CorelDraw 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
1.4.1 Tujuan Umum 
Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka tujuan yang diharapkan yaitu 
untuk membantu guru dan membuat program pengembangan  kompetensi guru 
keterampilan vokasional desain grafis melalui program aplikasi CorelDraw di 
jenjang SLB tingkat menengah 
1.4.2 Tujuan Khusus 
1.4.2.1 Mengetahui kondisi objektif kemampuan guru  keterampilan vokasional   
desain grafis di SLB YPLAB Lembang! 
1.4.2.2 Mengetahui rumusan program pengembangan kompetensi guru 
keterampilan vokasional desain grafis melalui program aplikasi CorelDraw di 
SLB YPLAB Lembang! 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari hasil penelitian ini secara teoritis maupun secara praktis, sebagai 
berikut ; 
1.5.1 Manfaat Teoretis 
Peneliti berharap dalam penelitian ini dapat menambahkan kajian teoritis 
mengenai program pengembangan  kompetensi guru keterampilan 
vokasional desain grafis melalui program aplikasi CorelDraw. 
1.5.2 Manfaat Praktis 
- Peneliti berharap dengan penelitian ini dapat memberikan gambaran 
dan panduan sebagai salah satu pedoman bagi guru tentang program 
pengembangan  kompetensi guru keterampilan vokasional desain grafis 
melalui program aplikasi CorelDraw di SLB YPLAB Lembang.  
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- Sebagai bahan evaluasi bagi guru keterampilan vokasional yang sudah 
berjalan dengan akomodasi yang dapat disesuaikan. 
- Peneliti berharap dengan penelitian ini termotivasi dan sebagai 
dukungan terhadap guru keterampilan vokasional yang mampu 
menambah potensi profesionalitas guru sebagai tenaga ahli dibidangnya 
agar lebih baik 
